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Riba, Utang Piutang. activities, such as financial transactions, often occur, such as

lending and borrowing. Behaviours involving usury are still
prevalent among the community, making public knowledge
‘@ @ @ \ about usury crucial in raising awareness about its dangers
and impact on individual and societal life, especially in
Commight 3053 o uthor. Pusisned oy Trmirama €CONOMIC Matters. This study aims to determine whether the
level of knowledge about usury influences lending and
borrowing behaviour. The respondents in this study are the
residents of Mekarsari village. The data collection involves
primary data obtained directly from respondents using a
questionnaire containing a series of statements. The
technique employed in this study is simple regression analysis. The results indicate the
community's knowledge about usury influences lending and borrowing behaviour. A
phenomenon observed in Mekarsari village, Cileungsi district, is the continued practice of an
economy based on usury, such as providing loans and credit with added interest from the
lender. The leading cause is the limited knowledge about usury in the community; indeed, it
would be different if the community had adequate knowledge about usury.
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Abstrak

Islam sebagai agama universal, mengatur secara sempurna segala aspek kehidupan manusia,
termasuk hubungan ubudiyah (langsung) dengan Allah SWT maupun hubungan amaliyyah
(tidak langsung). Sebagai bagian penting dari kehidupan sehari-hari, seperti kegiatan yang
sering sering terjadi dalam masyarakat yaitu transaksi utang piutang. Perilaku utang piutang
yang mengandung unsur riba masih banyak terjadi dikalangan masyarakat, sehingga tingkat
pengetahuan masyarakat tentang riba memiliki dampak yang sangat penting untuk
menyadarkan masyarakat akan bahaya riba dan dampaknya untuk kehidupan, baik itu
kehidupan individu ataupun masyarakat pada umumnya terutama pada masalah
perekonomian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tingkat pengetahun riba
mempengaruhi perilaku utang piutang. Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat
desa Mekarsari. Dalam prosesnya pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu data primer
yaitu infromasi yang diperoleh langsung dari responden dengan metode yang digunakan
adalah angket yang berisi sejumlah pernyataan. Teknisnya yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh
tingkat pengetahuan masyarkat tentang riba terhadap perilaku utang piutang. Adanya sebuah
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fenomena yang dilakukan oleh Masyarakat di Desa Mekarsari Kecamatan Cileungsi yang
masih melakukan praktik ekonomi berbasis riba, seperti pemberian pinjaman dan kredit
kepada pihak yang menerima tambahan dari pemberi pinjaman berbunga. Penyebab utama
lalah pengetahuan akan riba di masyarakat masih minim, tentu berbeda halnya jika
masyarakat memiliki pengatetahuan tentang riba.

@stisalwafa.ac id

1. PENDAHULUAN

Islam sebagai agama universal, mengatur secara sempurna segala aspek kehidupan manusia,
termasuk hubungan ubudiyah (langsung) dengan Allah SWT maupun hubungan amaliyyah
(tidak langsung). (Yoswan Hendarto, 2010) Sebagai bagian penting dari kehidupan sehari-
hari, kegiatan muamalah juga tunduk pada peraturan dalam hukum Islam. Hukum Islam
memungkinkan terciptanya bentuk atau jenis ajaran Islam baru berdasarkan kebutuhan zaman.
Selama tidak ada dalil yang melarangnya, Anda dapat melakukan apapun yang ada inginkan,
dalam penelitian (Ningsih & Munthe, 2021).

Atas dasar prinsip ini, manusia seharusnya memiliki kebebasan yang seluas-luasnya untuk
mengembangkan model transaksi dan produk akad dalam muamalah, menurut Imam Mustofa
(2016). Akan tetapi, aturan agama yang terdapat dalam Al-Qur'an, Hadis, dan ljitihad ulama
membatasi kebebasan ini. Tidak boleh ada ketidakadilan akibat penggunaan istilah muamalah
secara bebas, yang dapat merugikan pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi tersebut.

Sebagai bagian dari petunjuk Al-Qur'an, manusia diharuskan untuk memenuhi semua
kebutuhan materi mereka, serta berurusan dengan orang lain, seperti membayar hutang, sesuai
dengan hukum Syariah, (Muhammad, 2000). Pinjaman atau hutang dimaksudkan untuk
membantu mereka yang membutuhkan, sehingga akan bermanfaat bagi mereka yang
membutuhkan.

Tolong menolong dalam kebaikan dengan meninggalkan apa yang dilarang dan (jangan kamu
tolong menolong dalam berbuat dosa) yang bermakna melekakukan perbuatan yang dilarang
Allah. Dan bertakwalah kamu kepada Allah yang memiliki makna agar kita takut pada siksa
dan azabNya dengan ketaatan kepadanya dan siksa Allah itu berat bagi yang melanggaranya.

Menurut (Rudiansyah, 2020) Riba diharamkan dalam Al-Qur'an dan Hadis karena banyaknya
masalah yang muncul ketika seseorang berhutang dengan sistem riba. Riba adalah akad untuk
pertukaran tertentu yang tidak diketahui kesamaan derajat syara’nya pada saat akad atau
dengan menghentikan (menunda) kedua bursa atau salah satunya.

IImu memiliki dampak yang signifikan terhadap riba yang dipraktikkan di masyarakat.
Perilaku individu dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan seseorang. Istilah "perilaku” mengacu
pada tindakan yang dilakukan yang dilakukan oleh makhluk hidup. Akibatnya, setiap
makhluk hidup, termasuk tumbuhan, hewan, dan manusia, memiliki kepribadian dan tingkah
laku yang berbeda. Sedangkan Pengetahuan berasal dari pikiran manusia, Manusia
mendapatkan pengetahuan sebagian besar dari apa yang mereka ketahui dengan melihat dan
mendengarkan. Menurut (Notoatmodjo, 2019).

Berdasarkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat yang masih rendah akan bahaya dan
dampak dari riba, maka transaksi dengan sistem riba akan terus dilakukan. Sebaliknya, jika
perilaku tersebut tidak didasari oleh pengetahuan dan kesadaran, maka perilaku tersebut akan


mailto:nuruljanah@nurulfikri.ac.id

cepat selesai . Riba tidak akan terjadi jika kita memahami konsekuensi dari tindakan kita, dan
sebaliknya riba akan terus terjadi ketika kita tidak memahaminya.(Notoatmodjo, 2010)

Kurangnya pemahaman masyarakat tentang riba, maka masyarakat menganggap bahwa riba
dipandang secara tidak proporsional terwakili dalam hutang, tetapi riba tidak meningkat
dengan pinjaman mikro sebagai akibatnya. masyarakat memiliki kesalahpahaman tentang riba
karena mereka percaya itu hanya berlaku untuk hutang (pinjaman tambahan) seperti bank
tradisional. Dalam hal hutang piutang, kesalahpahaman umum adalah bahwa orang percaya
bahwa mereka tidak memiliki hutang dan berhak atas kredit tanpa bunga karena praktik ini
selalu menggunakan uang ekstra (Wijaya, 2007).

Adanya sebuah fenomena yang dilakukan oleh Masyarakat di Desa Mekarsari Kecamatan
Cileungsi yang masih melakukan praktik ekonomi berbasis riba, seperti pemberian pinjaman
dan kredit kepada pihak yang menerima tambahan dari pemberi pinjaman berbunga.
Penyebab utama ialah pengetahuan akan riba di masyarakat masih minim, tentu berbeda
halnya jika masyarakat memiliki pengatetahuan tentang riba, sehingga sangat penting bagi
penulis guna menjalankan penelitian terhadap perilaku utang piutang di Desa Mekarsari
Kecamatan Cileungsi dengan judul “Pengaruh Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang
Riba Terhadap Perilaku Utang Piutang Di Desa Mekarsari”. Hal ini menarik untuk diteliti
karena kita perlu mengetahui kegiatan ekonomi mana yang dilarang oleh Islam dan mana
yang diperbolehkan dalam Islam untuk mencapai Islam yang dikenal sebagai pedoman hidup
di dunia dan di akhirat.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengetahuan

Pengetahuan adalah himpunan informasi yang individu, kelompok ataupun budaya tertentu
yang mereka punyai. Pendapat lain mengatakan bahwa pengetahuan adalah komponen mental
yang dihasilkan oleh setiap proses, baik bawaan maupun kebiasaan. Dalam penelitian
(Irawati, 2018).

Menurut Notoatmodjo (2019) pengetahuan adalah hasil dari keinginan tahuan manusia yang
sebagian besar didapatkan dari apa yang mereka lihat dan dengar. Pengetahuan adalah apa
yang diketahui manusia melalui hasil dari pekerjaan yang berkaitan dengan apa yang telah
pelajari yang disimpan dalam pikiran. Dalam penelitian (Bakhtiar, 2014).

2.2 Riba

Menurut (Abi Ishag Ibrahim bin Ali bin Yusuf, 1989, p. 663) Riba (! - ) secara bahasa
bermakna: ziyadah (33 1)) yang berarti “tambahan.”. Singkatnya, istilah "riba" berarti
"bertambah™ baik kuantitas maupun kualitas. Dalam buku (Ash-Shawi, 2001) menyebutkan
bahwa riba merupakan tambahan khusus yang dimiliki oleh satu pihak dalam transaksi, tetapi
tanpa imbalan tertentu.

Istilah "riba" mengacu pada praktik pertukaran satu bentuk properti dengan yang lain dengan
imbalan biaya. Riba dalam jumlah kecil dan besar dapat memberikan tambahan modal,
menurut (Sayid Sabiq, 2009). Sedangkan pendapat lain menyebutkan bahwa riba merupakan
tambahan dari komoditi yang diperjualbelikan tanpa imbalan.



Riba ringan dan riba berat didefinisikan dalam Al Qur'an. Riba hutang, yang meliputi riba
gardh dan riba jahiliyah, secara garis besar dapat dibagi menjadi dua kategori. Riba fadhl dan
riba nasi‘ah adalah dua jenis perdagangan riba dalam Islam. (idris, 2015).

Riba gardh ialah profit ataupun keuntungan yang dituntut oleh debitur (mugtaridh).
Contohnya adalah ketika seorang debitur harus membayar Rp. 550.000 dari hutangnya,
dengan tambahan 50.000 maka dalam hal ini termasuk katagori riba, karena melebihkan
hutang dengan bunga.

Riba jahiliyah terjadi ketika hutang yang dibayarkan melebihi pokok pinjaman karena
peminjam tidak bisa melakukan pelunasan hutangnya pada tanggal yang sudah disepakati.
Ketidaksanggupan dalam melakukan pembayaran hutang ini dimanfaatkan dan kemudian
dijadikan sebagai profit. (Karim & Sahroni, 2015)

Untuk mengimbangi keterlambatan pembayaran utang, kreditur dapat mengajukan tuntutan
tambahan terhadap peminjam yang disebut riba nasi‘ah. Riba di era Jahiliyah adalah bentuk
populer dari praktik ini. Untuk jangka waktu tertentu, salah satu dari mereka memberikan
hartanya kepada orang lain dengan imbalan pembayaran sejumlah uang yang tetap setiap
bulan, dan dia akan mendapatkan uang itu kembali pada saat jatuh tempo jika uang itu tidak
dibayarkan. Jika dia tidak dapat membayar, bunga akan bertambah seiring waktu. (Rozalinda,
2016).

Komoditas riba dipertukarkan dalam riba fadhl. Seperti istilahnya, riba fadhl mengacu pada
perdagangan barang dari jenis yang sama tetapi kualitas yang berbeda. (Ghafur, 2008) Untuk
mencegah orang terjerumus ke dalam riba yang sebenarnya, yang dikenal sebagai riba. Islam
melarang transaksi yang melibatkan riba. Seperti sabda Rasulullah Saw “ janganlah kalian
menjual satu dirham dengan dua dirham sesungguhnya saya takut terhadap kalian dengan
rima dan rima ialah riba.”

2.3 Utang Piutang

Utang piutang/Qardh berasal dari bahasa Arab =, # yang berarti memperoleh pinjaman atas
dasar saling percaya. Kata-kata ini kemudian diadopsi dalam ekonomi tradisional sebagai
istilah untuk kredit (credo), yang memiliki arti yang sama dengan meminjam uang
berdasarkan kepercayaan. Jika seseorang memberi atau meminjamkan sesuatu kepada orang
lain (debitur), pinjaman itu untuk kepentingan peminjam, dan dia harus mengembalikannya
dengan nilai yang sama. Hal ini biasa disebut sebagai gardh oleh para ulama.

Dalam Al-Qur’an, sunnah dan ijma terdapat landasan disyariatkannya hutang piutang yaitu
Firman Allah dalam QS Al-Baqgarah 2/245 yang berbunyi:

Yo §3aath s dalaiy (o 4035 K Blalal A Aialid ik U B 4 (im0 (63113 0



Artinya :

“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan
hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya
dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” (Qs Albagarah 245 ).

3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Metode kuantitatif digunakan dalam penulisan jurnal ini. Dalam penelitian kuantitatif,
variabel ditemukan dengan mengukur data pada skala numerik (angka).

3.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Mekarsari Kecamatan Cileungsi.

3.3 Populasi dan Sampel

Suatu objek atau subjek dianggap sebagai populasi apabila dianggap sebagai suatu
keseluruhan dan memenuhi kriteria tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian, atau
bila disebut sebagai semua unit atau individu yang termasuk dalam ruang lingkup penelitian.
(Umami,2019)

Sebagai sampel, populasi dianggap sebagai representasi yang akurat (Umami, 2019). Populasi
dalam penitian ini yaitu seluruh Masyarakat desa Mekarsari dan yang menjadi sampel yaitu
sebanyak 51 responden.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berisi sejumlah pernyataan yang peneliti
gunakan untuk mengumpulkan informasi dari partisipan penelitian tentang kegiatan utang dan
piutang Mekarsari.



3.5 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif, uji prasyarat analisis, dan uji hipotesis.

Merupakan uji statistik deskriptif, menurut Sugiyono, (2013), merupakan uji statistik yang
dirancang untuk menganalisis data dengan memberikan gambaran status distributor dengan
menggambarkan atau menggambarkan data dari lapangan. Mengukur skor kelompok subjek
dan data demografis tingkat negara bagian. Disiplin dalam hal pokok bahasan yang diteliti.
Merupakan praktik umum untuk melaporkan statistik deskriptif tentang distribusi skor
kelompok, seperti skor rata-rata (S), standar deviasi skor skala, dan varians (s2), serta skor
median dan modus, skor minimum dan maksimum (xmin) dan nilai (xmax), untuk lebih
memahami bagaimana data didistribusikan.

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang diperoleh dari sampel acak
adalah normal. Uji linearitas digunakan untuk mengetahui variabel penelitian suda linear atau
tidak.

Analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji hipotesis. Dalam analisis regresi
sederhana, hanya ada satu pengaruh terhadap variabel terikat dari jumlah variabel bebas.
Tidak boleh ada lebih dari satu variabel bebas, tidak boleh lebih dari satu variabel terikat, dan
hubungan linier antara variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Azwar
(2007:24),Program SPSS 26 for Windows digunakan untuk melakukan perhitungan statistik
yang diperlukan untuk pengujian hipotesis.

4. HASIL DAN ANALISIS DATA
4.1 Analisa deskriptif tentang perilaku utang piutang

Tabel 1. Analisa deskriptif tentang perilaku utang piutang

No Pernyataan SS S N TS STS

1 Ketika saya melakukan
pinjaman atau memberi
pinjaman saya mencatat
dengan  jelas  jumlah
pinjaman, waktu, dan batas
pengembalian.

2 Saya selalu menghadirkan

20 13 11 7
(39,2%) (25,5%) (21,6%) (13,7%) -

saksi Ketika melakukan 9 22 16 3 1
proses hutang piutang (17,6%) (43,1%) (31,4%) (5,9%) (2,0%)
3 Ketika saya meminjam atau
memberi pinjaman selalu 12 25 11 2 1
mengembalikan tepat (23,5%) (49,0%) (21,6%) (3,9%) (2,0%)
waktu
4 Saya tidak pernah
melakukan hutang piutang 16 19 13 3

dengan adanya tambahan (31,4%) (37,3%) (25,5%) (5,9%)
dari pokok pinjaman
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Berdasarkan hasil analisa deskriptif tentang perilaku utang piutang dari 51 responden
diketahui bahwa pada no 3 mendapat pemilih terbanyak setuju yaitu 25 responden dengan
presentase 49,0%. Dapat dismpulkan bahwa masyarakat desa mekarsari Ketika meminjam
uang maka mereka mengembalikannya dengan tepat waktu.

4.2 Uji Asumsi Dasar
4.2.1 Uji Normalitas

Normal Q-Q Plot of Unstandardized Residual

Expected Normal

Observed Value

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar Q-Q plot terlihat titik-titik mengikuti dan
mendekati garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

4.2.1 Uji Linearitas
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table

Tabel 4.7 Sum of Mean
Squares daf Square F Sig.
Perilaku Utang PiutangBetween  (Combined) 68,386 20 3,429 793 702
* Pengetahuan Riba  Groups Linearity 26,382 1 26,582 6,145 019
Deviation from42,004 19 2,211 511,936
Linearity
‘Within Groups 129,767 30 4,326
Total 198,353 30

Berdasarkan hasil uji coba tersebut, diketahui nilai Sig. deviation from linearity sebsar 0,936
> 0,05S. Maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel pengetahuan riba dan perilaku utang
piutang terdapat hubungan linear.

4.3 Uji Regresi Sederhana
Tabel 3. Uji Regresi Sederhana

Coefficients"
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0,025 2334 3867 000
Pengetahuan Riba .131 047 366 2,734 .008
2, Dependent Variable: Perilaku Utang Piutans

Dalam tebel tersebut diketahui nilai constant (a) sebesar 9,025, sedangkan nilai pengetahun
riba (b/koefisien regresi) sebesar 0,131, sehingga persamaan regresi dapat ditulis:

Y =a+bX



Y=9,025 + 0,131X
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan :

1) Konstanta sebesar 9,025, mengandung arti bahwa nilai konstanta nilai perilaku utang
piutang adalah sebesar adalah sebesar 9,025.

2) Koefisien regresi X sebesar 0,131 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai
pengetahuan riba, maka perilaku utang piutang bertambah sebesar 0,131. Koefisien
regresi tersebut bernilai positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variable
X terhadap Y bernilai positif

4.3 Uji Hipotesis
Tabel 4. Uji Hipotesis

Coefficients"
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,025 2,334 3,867 000
Pengetahuan Riba .131 047 .366 2,754 008
2 Dependent Varizble: Penilalu Utang Piutang

Tabel Uji hipotesis menunjukan nilai signifikan sebesar 0,008 lebih kecil daripada 0,05,
sehingga dapat menolak Ho dan Ha diterima yaitu ada pengaruh antara pengetahuan riba
terhadap perilaku utang piutang sesuai dengan syariat islam di Desa Mekarsari.

4.4 Uji Determinasi
Tabel 5. Uji Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 3662 134 116 1,872

Dari output diatas, diketahui nilai adjust R square (koefisien determinasi) sebesar 0,116 yang
artinya pengaruh variable independent (x) terhadap variable dependen (Y) sebesar 11,6%.

Penelitian ini mengambil dari terori (Notoatmodjo, 2019) menyatakan bahwa pengetahuan
memiliki pengaruh terhadap Tindakan atau perilaku seseorang. Dalam hal ini tentu tingkat
pengetahuan masyarakat tentang riba di Desa Mekarsari berpengaruh terhadap perilaku utang
piutang. Jika tingkat pengetahuan masyarakat tentang riba tinggi maka masyarakat akan
melakukan perilaku utang piutang sesuai dengan syariat islam, dan apabila tingkat
pengetahuannya rendah maka perilaku utang piutangnya akan terjerumus kepada sistem riba.

Dalam uji hipotesis menunjukan nilai signifikan sebesar 0,008 lebih kecil daripada 0,05,
sehingga dapat menolak Ho dan Ha diterima yaitu ada pengaruh antara pengetahuan riba
terhadap perilaku utang piutang di Desa Mekarsari. Kemudian berdasarkan uji regresi
sederhana menunjukan Konstanta sebesar 9,025, mengandung arti bahwa nilai konstanta nilai
perilaku utang piutang adalah sebesar adalah sebesar 9,025. Koefisien regresi X sebesar
0,131 menyatakan bahwa setiap penambahana 1% nilai pengetahuan riba, maka perilaku
utang piutang bertambah sebesar 0,131. Koefisien regresi tersebut bernilai positif.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh (Irawati, 2018) yang menyatakan
bahwa tingkat pengetahuan memiliki pengaruh terhadap perilaku utang piutang. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa masih terdapat kurangnya pengetahuan masyarakat tentang
riba yang menyebabkan pandangan terhadap riba dengan tambahan yang jumlahnya sedikit
bukan termasuk riba, sedangkan tambahn dengan jumlah yang banyak termasuk riba.



Masyarakat tidak memahami riba dalam hal jual beli melainkan riba hanya terdapat dalam
pinjam bank konvensional sehingga hutang piutang demikianlah yang dilakukan oleh
masyarakat karena praktek itulah yang masyarakat dapatkan dan ketahui bahwa tidak ada
utang piutang yang tidak mempunyai tambahan baik individu maupun kegiatan-kegiatan
warga.

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa masyarakat Desa Mekarsari bisa
memahami riba. Berdasarkan hasil pernyataan angket no 1 dan 12 yang memiliki jumlah
responden sangat setuju sebanyak 21 responden dengan presentase 41,2% dengan pernyataan
sebagai berikut “Riba adalah keuntungan yang diperoleh dari tambahan pokok pinjam” dan
“Saya sadar bahwa harta riba hanya kenikmatan duniawi saja”. Didukung dengan pernyataan
no 8 yang memiliki jumlah responden tidak setuju sebanyak 13 dengan presentase 25,5% dan
pernyataan no 9 yang memiliki jumlah responden tidak setuju sebanyak 14 dengan presentase
27,5% dengan pernyataan sebagai berikut “Saya meminjam atau memberi pinjaman dengan
adanya tambahan karena melihat pengalaman dari orang sekitar saya” dan “Saya melakukan
kegiatan pinjaman dengan adanya tambahan karena faktor kebiasaan”. Dengan begitu maka
maka masyarakat Desa Mekarsari bisa memahami dengan baik akan bahaya riba.

Riba dalam arti bunga. Kompensasi apa pun yang telah ditentukan sebelumnya dalam
pinjaman selain kompensasi pinjaman atau keterlambatan pembayaran pinjaman adalah riba
dan karena itu dilarang dalam Islam. Dalam pandangan ini, apapun yang menyerupai riba,
meskipun dengan nama, peruntukan, atau anggapan yang berbeda, tetaplah haram dan
diharamkan statusnya, karena ujung-ujungnya sama buruknya dengan riba. Sistem ekonomi
ribawi yang dikenal masyarakat sebelum munculnya ekonomi Islam sangat dominan
pengaruhnya, literaturnya, dan penggunaannya, serta membawa perubahan pendapat yang
signifikan. Inilah yang melatarbelakangi sikap dan perilaku ekonomi masyarakat yang selalu
condong ke arah riba. Terlepas dari apa yang orang ketahui tentang riba, namun pada
akhirnya perilakau utang piutang dengan system riba tetap dilakukan. Dalam penelitian
(Frastiawan & Ghozali, 2016, p. 225).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan uji hipotesis menunjukan nilai signifikan sebesar 0,008 lebih kecil daripada
0,05, sehingga dapat menolak Ho dan Ha diterima yaitu ada pengaruh antara pengetahuan
riba terhadap perilaku utang piutang di Desa Mekarsari. Hasil penelitian tersebut
membuktikan bahwa Masyarakat Desa Mekarsari bisa memahami riba dengan baik.
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